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Abstract. Losing parents at an early age has a negative impact on children's development, psychologically,
emotionally and socially. Orphans often face great challenges in social problems so that they cannot prepare for
an adequate future, with skills training aimed at empowering orphans for a more independent future. This study
aims to determine the implementation of skills programs in increasing the independence of orphans in
orphanages. The research method used is qualitative, with data coming from participants or orphans who take
part in skills training at the Wisma Karya Bakti Orphanage and caregivers. The sample was taken using purposive
technique as many as 7 people. Data collection techniques include observation, interviews, and documentation.
Data analysis is carried out by a method that involves steps such as working with data, organizing, sorting,
synthesizing, identifying patterns, finding relevant information, and determining important points. The results
showed that the implementation of the skills program carried out by the Wisma Karya Bakti Orphanage is
currently implementing 3 stages carried out from the awareness stage as the initial stage of orphans being made
aware of the importance of having skills. Then the transformation of knowledge orphans are given some skills
training. Then finally increasing the intellectual and skill proficiency of the orphans is given the opportunity to
apply the skills that have been learned. The three stages in empowerment through skills help develop the potential
that exists within orphans in increasing their independence.
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Abstrak. Kehilangan orang tua di usia dini berdampak negatif pada perkembangan anak-anak, baik secara
psikologis, emosional, maupun sosial. Anak yatim sering menghadapi tantangan besar dalam masalah sosial
sehingga tidak bisa mempersiapkan masa depan yang memadai, dengan pelatihan keterampilan yang bertujuan
memberdayakan anak-anak yatim untuk masa depan yang lebih mandiri. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pelaksanaan program keterampilan dalam meningkatkan kemandirian anak yatim di panti asuhan.
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif, dengan data yang berasal dari peserta atau anak yatim yang
mengikuti pelatihnan keterampilan di Panti Asuhan Wisma Karya Bakti dan pengasuh. Sampel diambil
menggunakan teknik purposive sebanyak 7 orang. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan metode yang melibatkan langkah-langkah seperti bekerja dengan
data, mengorganisir, memilah-milah, menyintesis, mengidentifikasi pola, menemukan informasi relevan, dan
menentukan pokok-pokok penting. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program keterampilan yang
dilakukan oleh Panti Asuhan Wisma Karya Bakti saat ini dengan menerapkan 3 Tahapan yang dilakukan dari
tahap penyadaran sebagai tahap awal anak-anak yatim disadarkan tentang pentingnya memiliki keterampilan. Lalu
tranformasi pengetahuan anak-anak yatim diberikan beberapa pelatihan keterampilan. Lalu terakhir peningkatan
intelektual dan kecakapan keterampilan anak-anak yatim diberikan kesempatan untuk menerapkan keterampilan
yang sudah dipelajari. Ketiga tahapan dalam pemberdayaan melalui keterampilan membantu mengembangkan
potensi yang ada dalam diri anak-anak yatim dalam meningkatkan kemandiriannya.

Kata kunci: Anak Yatim; Keterampilan; Pemberdayaan

1. LATAR BELAKANG
Kehilangan orang tua di usia dini merupakan pengalaman traumatis yang dapat
berdampak luas pada perkembangan anak. Anak yatim tidak hanya menghadapi kesedihan

emosional, tetapi juga tantangan dalam aspek psikologis dan sosial. Tanpa figur orang tua,
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mereka berisiko mengalami keterbatasan dalam pengasuhan, pendidikan, dan pemenuhan
kebutuhan dasar, yang dapat menghambat masa depan mereka.

Lingkungan tempat anak yatim tumbuh sangat berpengaruh terhadap pembentukan
karakter dan pandangan hidup mereka. Dukungan dari lingkungan yang positif dapat
mendorong mereka untuk berkembang secara optimal, sedangkan stigma dan diskriminasi
justru memperburuk kondisi psikososial mereka. Oleh karena itu, penting untuk memastikan
bahwa hak-hak dasar anak yatim seperti pengasuhan, pendidikan, dan kebutuhan primer
terpenuhi secara menyeluruh.

Pemenuhan hak-hak dasar saja belum cukup tanpa disertai dengan upaya
pemberdayaan. Pemberdayaan anak yatim bertujuan membentuk individu yang mandiri,
berdaya, dan tidak terus bergantung pada bantuan. Upaya ini dapat dilakukan melalui
pendidikan formal dan non-formal, serta pelatihan keterampilan yang relevan dengan
kebutuhan masa depan mereka.

Dalam proses pemberdayaan tersebut, panti asuhan memiliki peran strategis sebagai
lembaga yang tidak hanya menyediakan tempat tinggal, tetapi juga melakukan pembinaan dan
pelatihan. Melalui berbagai program keterampilan, panti asuhan membantu anak-anak
mengembangkan potensi diri dan mempersiapkan diri menghadapi dunia luar.

Panti Asuhan Wisma Karya Bakti di Bojongsari, Depok, merupakan contoh nyata
lembaga yang aktif dalam pemberdayaan anak yatim. Program pelatihannya meliputi
keterampilan di bidang pertanian, peternakan, menjahit, komputer, dan musik. Dengan
pembekalan keterampilan ini, anak-anak diasuh untuk tumbuh sebagai pribadi yang tangguh,
mandiri, dan siap berkontribusi secara produktif di masyarakat.

2. KAJIAN TEORITIS

Dalam konteks penelitian ini, beberapa konsep teoretis mendasari pemahaman
mengenai pemberdayaan anak yatim di panti asuhan. Secara etimologis, pemberdayaan
diartikan sebagai proses perolehan atau pemberian daya, kekuatan, maupun kemampuan
(Ambar, 2004). Esensinya adalah menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan
potensi individu dan masyarakat secara keseluruhan. Pemberdayaan melibatkan transformasi
dari kondisi ketidakberdayaan menuju keadaan berdaya, yang mencakup peningkatan kualitas
hidup, kemampuan diri, keyakinan, serta akses terhadap berbagai sumber daya yang relevan
(Suharto, 2017). Rappaport (dalam Suharto, 2017) melihat pemberdayaan sebagai mekanisme
bagi individu dan komunitas untuk memiliki kontrol atas kehidupan mereka. Lebih lanjut,

Anwas (2013) menekankan bahwa pemberdayaan juga merupakan sebuah proses pendidikan
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yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas serta kemandirian individu maupun kelompok.
Dari perspektif lain, Rahim (2014) memandang pemberdayaan sebagai upaya untuk
mengangkat martabat dan kesejahteraan individu dari kondisi kemiskinan dan
keterbelakangan. Payne (dalam Isbandi, 2003) menggarisbawahi peran pemberdayaan dalam
membantu individu memperoleh kekuatan untuk membuat keputusan yang berkaitan dengan
diri mereka.

Suharto (2017) mengidentifikasi tiga elemen krusial dalam pemberdayaan, yaitu
enabling (menciptakan suasana yang memungkinkan potensi berkembang), empowering
(memperkuat potensi yang sudah ada), dan memberikan perlindungan kepada pihak yang
lemah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan merupakan suatu ikhtiar
komprehensif untuk meningkatkan kualitas diri melalui pengembangan potensi internal dan
pemanfaatan sumber daya eksternal, yang pada akhirnya bermuara pada kemandirian dan daya
saing individu maupun kelompok.

Tujuan utama dari pemberdayaan adalah untuk membentuk individu dan masyarakat

yang memiliki kemandirian dalam berpikir, bertindak, serta mengendalikan arah kehidupan
mereka (Ambar, 2004). Suharto (2017) merinci tujuan ini dengan mencakup kemampuan untuk
memenuhi kebutuhan dasar, memiliki akses ke sumber-sumber produktif, serta berpartisipasi
aktif dalam proses pembangunan. Mardikanto (2013) melihat program pemberdayaan sebagai
bagian dari upaya perbaikan di berbagai dimensi kehidupan.
Parson (dalam Suharto, 2017) mengemukakan tiga indikator pemberdayaan, yaitu: (1)
perkembangan individu yang mengarah pada perubahan sosial yang lebih luas, (2) kondisi
psikologis yang ditandai dengan rasa percaya diri dan kemampuan mengontrol diri, serta (3)
pembebasan yang dihasilkan dari gerakan sosial yang berawal dari pendidikan dan politisasi
kelompok yang kurang beruntung.

Proses tahapan pemberdayaan bersifat gradual (Ambar, 2004), meliputi: (1) tahap
penyadaran dan pembentukan perilaku, yang bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran akan
kondisi saat ini dan kebutuhan untuk melakukan perbaikan; (2) tahap transformasi pengetahuan
dan kecakapan keterampilan, yang merupakan proses pembelajaran yang relevan dengan
kebutuhan; dan (3) tahap peningkatan intelektual dan kecakapan keterampilan, yang berfokus
pada pengembangan kemampuan menuju tercapainya kemandirian.

Dalam konteks perkembangan individu, anak menurut WHO adalah individu berusia
0 hingga 18 tahun yang berada dalam fase penting pembentukan karakter dan perkembangan.
Kehilangan orang tua pada usia ini dapat menjadi hambatan signifikan dalam pemenuhan hak

dan kebutuhan mereka. Anak yatim, sebagaimana didefinisikan oleh Rusli (2021), adalah anak
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yang kehilangan salah satu atau kedua orang tuanya sebelum mencapai usia dewasa. Mereka
memerlukan figur pengganti yang dapat memberikan dukungan material, pendidikan, moral,
dan agama (Mawwadah, 2017). Kondisi psikologis anak yatim dapat terpengaruh akibat
kehilangan figur ayah yang memiliki peran kompleks dalam keluarga (Fauziyah, 2017). Status
yatim berakhir ketika anak tersebut telah dewasa dan mampu hidup mandiri.

Pemberdayaan anak yatim merupakan upaya untuk memberikan santunan,
meningkatkan kualitas hidup, menyediakan pendidikan, serta melatih mereka menuju
kemandirian (Fauziyah, 2017). Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 secara tegas menjamin
hak anak yatim untuk mendapatkan pengasuhan dan perlindungan yang layak. Proses
pemberdayaan ini dilakukan melalui peningkatan kesadaran akan potensi diri, dukungan untuk
mencapai kemandirian, serta penyediaan pendidikan formal dan non-formal agar mereka tidak
terus-menerus bergantung pada bantuan.

Keterampilan diartikan sebagai kemampuan untuk bertindak dengan cepat dan tepat
(Nasihudin, 2021), atau kecekatan dalam melakukan sesuatu. Nadler (1986 dalam Rima, 2022)
menekankan bahwa keterampilan memerlukan praktik dan menghasilkan suatu produk. Life
skills adalah kemampuan adaptasi dan perilaku positif dalam menghadapi tantangan
kehidupan. Rianto (2017) melihat keterampilan sebagai hasil dari pengulangan yang
menghasilkan peningkatan progresif. Ermayani (2016) mendefinisikannya sebagai
kemampuan berperilaku positif dan beradaptasi dengan lingkungan. Gordon (dalam Mita,
2023) menyatakan bahwa keterampilan adalah kemahiran dalam melakukan tugas dengan tepat
dan mudah melalui latihan. Keterampilan bersifat individual dan memerlukan pengembangan
melalui pelatihan. Robbins (2000) mengkategorikan dasar-dasar keterampilan menjadi empat,
yaitu: (1) basic literacy skill, (2) technical skill, (3) interpersonal skill, dan (4) problem solving.

Kemandirian adalah kondisi di mana individu tidak lagi bergantung pada orang lain
dalam pengambilan keputusan dan memiliki rasa percaya diri (Carl Rogers dalam Toni, 2018).
Ini mencakup kemampuan mengelola diri, waktu, berpikir secara mandiri, mengambil risiko,
dan memecahkan masalah (Parker, 2006). Secara esensial, kemandirian adalah usaha individu
untuk mempertahankan kehidupannya dengan mengandalkan diri sendiri tanpa dipengaruhi
oleh lingkungan atau ketergantungan yang berlebihan. Steinberg (dalam Ahmad, 2016)
mengidentifikasi beberapa aspek kemandirian, yaitu: (a) kemandirian emosi, (b) kemandirian
bertindak, dan (c) kemandirian nilai. Djazimah (2004) menambahkan aspek kemandirian
ekonomi. Subarnan (dalam Ema, 2013) mengemukakan beberapa karakteristik perilaku
mandiri, termasuk mengambil inisiatif, mengendalikan aktivitas, memberdayakan

kemampuan diri, dan menghargai hasil kerja sendiri (Nur, 2014).
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Panti asuhan merupakan lembaga sosial yang menyediakan tempat tinggal, perawatan,
pendidikan, dan perlindungan bagi anak-anak yang kehilangan pengasuhan orang tua atau wali
(Depsos RI, 2004). Lembaga ini berfungsi sebagai pengganti peran orang tua/wali dalam
memenuhi kebutuhan fisik, mental, dan sosial anak asuh. Tujuan utama panti asuhan adalah
memberikan bantuan, kasih sayang, pendidikan, dan pembinaan karakter agar anak-anak dapat
tumbuh menjadi individu yang mandiri. Depsos Rl mengidentifikasi beberapa fungsi panti
asuhan, antara lain pemulihan dan pengentasan masalah sosial anak, serta pelayanan
pengembangan potensi dan keterampilan anak. Tujuan panti asuhan meliputi pemberian
pelayanan dan bimbingan perkembangan pribadi serta keterampilan kerja agar anak-anak dapat
hidup layak dan bertanggung jawab, serta membentuk individu yang berkepribadian matang
dan memiliki keterampilan yang dibutuhkan.

Dalam menganalisis program-program pemberdayaan di panti asuhan, kerangka
Analisis SWOT (Karyaningsih, 2019) akan digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman yang relevan dengan upaya peningkatan kemandirian anak

yatim.

3. METODE PENELITIAN

Bagian metode penelitian dalam jurnal ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis studi lapangan. Penelitian ini dilakukan di Panti Asuhan Wisma Karya Bakti, yang
berlokasi di Bojongsari, Depok, selama tiga bulan (Mei-Juli). Data dikumpulkan melalui
observasi langsung, wawancara mendalam, dokumentasi, serta studi kepustakaan.

Teknik pengumpulan data primer meliputi observasi untuk memahami aktivitas dan
interaksi di panti asuhan, wawancara lisan untuk mendapatkan informasi langsung dari para
informan, dan dokumentasi catatan serta arsip panti asuhan terkait program pemberdayaan.

Data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan terhadap jurnal dan penelitian
relevan. Penentuan informan menggunakan teknik purposive sampling. Informan dipilih
berdasarkan pengetahuan mendalam mereka tentang program pemberdayaan keterampilan dan
keterlibatan aktif mereka di dalamnya. Informan dalam penelitian ini adalah:

1. Ibnu Ramali (Ketua Panti Asuhan Wisma Karya Bakti)

2. Ustadz Sabit (Pengasuh Panti Asuhan Wisma Karya Bakti)

3. Ustadz Lukman (Pengasuh Panti Asuhan Wisma Karya Bakti)

4. Zhafarina Ramadhani (Anak Yatim Panti Asuhan Wisma Karya Bakti)

5. Ripa Zaji Matulkhoer (Anak Yatim Panti Asuhan Wisma Karya Bakti)

6. Yahya Marijan Solehudin (Anak Yatim Panti Asuhan Wisma Karya Bakti)
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7. Indriyani Qausiyah (Anak Yatim Panti Asuhan Wisma Karya Bakti)

Validitas data ditingkatkan melalui triangulasi, yaitu pemeriksaan keabsahan data
dengan memanfaatkan berbagai sumber informasi sebagai pembanding.

Analisis data dilakukan secara kualitatif, mengikuti langkah-langkah seperti
pengorganisasian data, pemilahan, sintesis, identifikasi pola, dan penentuan pokok-pokok
temuan. Proses ini bertujuan untuk menghasilkan pemahaman yang mendalam dan bermakna
mengenai pemberdayaan anak yatim melalui keterampilan dalam meningkatkan kemandirian

di Panti Asuhan Wisma Karya Bakti.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran umum

Panti Asuhan Wisma Karya Bakti di Bojongsari, Depok, berdiri sejak 1982 dengan
tujuan memberdayakan dan mencerdaskan anak yatim piatu dan dhuafa. Sejak 2008, di bawah
kepemimpinan Ustadz Ibnu Ramali, panti asuhan ini terus berbenah dan mengembangkan
berbagai program pemberdayaan bagi anak asuhnya, dengan dukungan para pengasuh yang

merupakan relawan sosial.

Hasil Penelitian

Program pemberdayaan keterampilan di Panti Asuhan Wisma Karya Bakti
dilaksanakan melalui tahapan penyadaran, transformasi pengetahuan, dan peningkatan
kemampuan intelektual serta kecakapan keterampilan. Program ini bertujuan membekali anak
yatim dengan keterampilan menjahit, komputer, dan musik sebagai bekal kemandirian di masa
depan. Pelaksanaan program dilakukan setiap hari Minggu, diikuti oleh seluruh anak panti
sesuai minat dan bakat masing-masing.

Tahap Penyadaran: Panti menyeimbangkan pendidikan agama dan alam untuk
membentuk perilaku dan membangun kepercayaan diri anak. Motivasi diberikan secara
berkelanjutan oleh ketua dan pengasuh panti untuk menumbuhkan kesadaran akan pentingnya
pengembangan diri.

Tahap Transformasi Pengetahuan dan Kecakapan Keterampilan: Anak-anak
mendapatkan pelatihan keterampilan sesuai minat, didukung oleh pengasuh yang memberikan
pengetahuan teoritis dan praktis. Hasil karya anak-anak dipamerkan untuk meningkatkan
motivasi. Program ini selaras dengan teori bahwa keterampilan memerlukan praktik dan

menghasilkan nilai tambah.
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Tahap Peningkatan Kemampuan Intelektual dan Kecakapan Keterampilan: Panti
berupaya meningkatkan keterampilan anak agar mandiri dan mampu berkarya setelah keluar
dari panti. Anak-anak yang mengikuti program keterampilan merasakan manfaatnya untuk
masa depan dan menunjukkan peningkatan kemandirian dalam berbagai aspek kehidupan serta
peningkatan rasa percaya diri.

Faktor Pendukung: Semangat anak-anak, dukungan pengurus dan pengasuh, fasilitas
yang memadai (ruang belajar, mesin jahit, lab komputer dan musik), serta kerjasama dengan

pihak luar menjadi faktor pendukung keberhasilan program.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pemberdayaan keterampilan di Panti
Asuhan Wisma Karya Bakti berjalan sesuai dengan tahapan pemberdayaan yang dikemukakan
oleh Ambar Teguh. Pelaksanaan program yang terstruktur, mulai dari penyadaran akan potensi
diri hingga peningkatan keterampilan praktis, secara bertahap membekali anak-anak yatim
dengan kompetensi yang relevan untuk kemandirian di masa depan.

Tahap penyadaran yang ditekankan melalui keseimbangan pendidikan agama dan alam,
serta motivasi berkelanjutan, menjadi fondasi penting dalam menumbuhkan semangat belajar
dan mengembangkan diri pada anak-anak. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa kesadaran
akan kebutuhan perubahan adalah langkah awal pemberdayaan (Ambar, 2004).

Proses transformasi pengetahuan dan kecakapan keterampilan melalui pelatihan
menjahit, komputer, dan musik memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk
mengembangkan minat dan bakat mereka. Metode pembelajaran yang menggabungkan teori
dan praktik, serta adanya apresiasi terhadap hasil karya, terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan penguasaan keterampilan. Hal ini mendukung teori Nadler (1986) yang
menekankan pentingnya praktik dalam memperoleh keterampilan yang bermanfaat.

Tahap peningkatan kemampuan intelektual dan kecakapan keterampilan menunjukkan
adanya dampak positif program terhadap kemandirian dan rasa percaya diri anak-anak.
Keterampilan yang mereka peroleh tidak hanya menjadi bekal praktis, tetapi juga
menumbuhkan keyakinan akan kemampuan diri untuk menghadapi masa depan. Hal ini selaras
dengan konsep kemandirian yang melibatkan kepercayaan diri dan kemampuan mengelola diri
(Carl Rogers dalam Toni, 2018).

Faktor pendukung seperti semangat anak-anak, dukungan solid dari pengurus dan

pengasuh, ketersediaan fasilitas yang memadai, serta adanya kontribusi dari pihak luar,
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memainkan peran krusial dalam keberhasilan program. Sinergi antara sumber daya manusia
dan fasilitas menciptakan lingkungan yang kondusif bagi proses pemberdayaan.

Faktor penghambat keterbatasan sumber daya, terutama jumlah fasilitas keterampilan
seperti mesin jahit, komputer, dan alat musik yang tidak mencukupi, menjadi kendala utama
dalam pelaksanaan program. Hal ini menyebabkan penjadwalan penggunaan fasilitas yang
kurang ideal dan berpotensi menghambat efektivitas pembelajaran keterampilan bagi anak-

anak yatim.

KESIMPULAN DAN SARAN

Program pemberdayaan melalui pelatihan keterampilan di Panti Asuhan Wisma Karya
Bakti berperan signifikan dalam meningkatkan kemandirian anak yatim, membekali mereka
dengan keterampilan menjahit, komputer, dan musik untuk kehidupan yang layak dan pribadi
yang lebih baik. Program ini sejalan dengan visi panti untuk memandirikan anak asuhnya
melalui ilmu pengetahuan dan keterampilan, sekaligus meningkatkan rasa percaya diri mereka
dalam menghadapi tantangan hidup.

Pelaksanaan program melalui tahapan penyadaran, transformasi pengetahuan dan
keterampilan, serta peningkatan kemampuan intelektual dan kecakapan, menciptakan
lingkungan positif bagi anak-anak untuk belajar dan berkembang. Dukungan moral dan
emosional juga menjadi faktor keberhasilan program.

Meskipun demikian, keterbatasan sumber daya, terutama fasilitas keterampilan, menjadi
tantangan yang perlu diatasi. Namun, program ini secara umum berhasil memenuhi indikator
pemberdayaan, seperti pertumbuhan individu, peningkatan rasa percaya diri, dan pembebasan

dari keterbatasan.

Saran
1. Peningkatan Fasilitas: Mengingat keterbatasan alat keterampilan (mesin jahit,
komputer, alat musik), perlu adanya penambahan fasilitas untuk mendukung efektivitas
pelatihan.
2. Kemitraan Industri: Menjalin kerjasama dengan perusahaan atau industri lokal untuk
program magang dan penempatan kerja dapat meningkatkan peluang kerja anak yatim

setelah lulus dari panti asuhan.
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